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INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN 
PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM 
MEMPEROLEH  PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM 
RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK  INI 
HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI  KESEMPATAN 
UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK 
INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN 
YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN 
PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG BERKOMPETEN.

PT CITRA BUANA PRASIDA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG 
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA 
PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT CITRA BUANA PRASIDA Tbk
Kegiatan Usaha Utama: 

Bergerak di bidang real estat dan properti
Berkedudukan di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia

Kantor Pusat :
Komplek Paskal Hyper Square Blok G Lantai 2 No. 206 – 208

Jl. H.O.S. Cokroaminoto No. 25 – 27 (dh. Jl. Pasirkaliki No. 25 – 27)
Bandung 40181

Tel.: (022) 8606 1108
E-mail : corsec@citrabuanaprasida.co.id
Website: www.citrabuanaprasida.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 271.250.000 (dua ratus tujuh puluh satu juta dua ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama (“Saham 
Yang Ditawarkan”) dengan Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham atau mewakili 20,00% (dua puluh koma nol nol 
persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran Awal berkisar antara Rp100 (seratus Rupiah) sampai dengan Rp150 
(seratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Perseroan dapat melakukan perubahan kisaran harga pada masa Penawaran Awal dimana 
perubahan harga tersebut wajib memiliki sisa paling sedikit 3 (tiga) Hari Kerja setelah perubahan tersebut. Pemesanan Saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham ini 
secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp27.125.000.000 (dua puluh tujuh miliar seratus dua puluh lima juta Rupiah) 
sampai dengan Rp40.687.500.000 (empat puluh miliar enam ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Di Luar 
Rapat Perseroan Terbatas PT Citra Buana Prasida No. 04 tanggal 27 September 2022, yang dibuat dihadapan Dr. Petra Bunawan, S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Bandung dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan  No. 171/IX/CBP/DIR/2022 tanggal 29 September 
2022 tentang Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau ESA) PT Citra Buana Prasida Tbk,  Perseroan 
mengadakan program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 27.125.000 (dua puluh tujuh juta seratus dua puluh lima ribu) saham 
atau sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh koma nol nol persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum. 
Saham biasa atas nama yang ditawarkan, seluruhnya terdiri dari saham baru yang  berasal dari portepel Perseroan, serta akan 
memberikan kepada pemegangnya  hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara  lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan  Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 
sebagaimana diatur dalam Pasal 52 ayat 1 UUPT. Tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak suara.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Panin Sekuritas Tbk

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment) 
Terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN ADALAH  
RISIKO MELEMAHNYA PERMINTAAN PROPERTI. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA 
BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG 
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN 
TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID 
KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU 
YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT 
MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN 
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN  TIDAK  MENERBITKAN  SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT 
KOLEKTIF SAHAM,  TETAPI  SAHAM-SAHAM  TERSEBUT  AKAN  DIDISTRIBUSIKAN  SECARA  ELEKTRONIK  YANG  AKAN  
DIADMINISTRASIKAN  DALAM  PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PENAWARAN UMUM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK NO. 41/2020 YANG 
MENCAKUP PENAWARAN AWAL,  PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK 
YANG DITAWARKAN.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di  Jakarta tanggal 16 Desember 2022

PROSPEKTUS RINGKAS
PERKIRAAN JADWAL PENAWARAN UMUM 

Masa Penawaran Awal : 19 – 23 Desember 2022
Tanggal Efektif : 29 Desember 2022 
Masa Penawaran Umum : 02 – 04 Januari 2023
Tanggal Penjatahan : 04 Januari 2023
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 05 Januari 2023
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 05 Januari 2023
Tanggal Pencatatan Saham Di Bursa Efek 
Indonesia

: 06 Januari 2023

INFORMASI TENTANG EFEK YANG DITAWARKAN

Sebanyak-banyaknya sebesar 271.250.000 (dua ratus tujuh puluh satu juta dua 
ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan 
Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham atau mewakili 20,00%  (dua 
puluh koma nol nol persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran Awal berkisar 
antara Rp100 (seratus Rupiah) sampai dengan Rp150 (seratus lima puluh Rupiah) 
setiap saham. Perseroan dapat melakukan perubahan kisaran harga pada masa 
Penawaran Awal dimana perubahan harga tersebut wajib memiliki sisa paling 
sedikit 3 (tiga) Hari Kerja setelah perubahan tersebut. 
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham ini secara keseluruhan adalah 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp27.125.000.000 (dua puluh tujuh miliar seratus 
dua puluh lima juta Rupiah) sampai dengan Rp40.687.500.000 (empat puluh miliar 
enam ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah).
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan oleh Perseroan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut: 

KETERANGAN

Nilai Nominal Rp100 per saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp) %

Modal Dasar 4.340.000.000 434.000.000.000 4.340.000.000 434.000.000.000
Modal 

Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh :

- PT Sandhi 
Parama 
Nusa 992.031.000 99.203.100.000 91,43 992.031.000 99.203.100.000 73,15

- Gaery Djohari 92.969.000 9.296.900.000 8,57 92.969.000 9.296.900.000 6,85
-  Masyarakat - - - 271.250.000 27.125.000.000 20,00
Jumlah Modal 

Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh 1.085.000.000 108.500.000.000 100,00 1.356.250.000 135.625.000.000 100,00

Jumlah Saham 
Dalam 
Portepel 3.255.000.000 325.500.000.000 2.983.750.000 298.375.000.000

Saham baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham yang dikeluarkan dari 
portepel yang memberikan pemegangnya hak yang saham dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh.
PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM MANAJEMEN DAN PEGAWAI PERSEROAN 
(“PROGRAM ESA”)
Program Employee Stock Allocation (“ESA”) atau alokasi saham karyawan ini 
merupakan program pemberian alokasi kepemilikan saham Perseroan kepada 
pegawai Perseroan dengan jumlah yang telah ditentukan sesuai dengan ketentuan 
peraturan pasar modal yang berlaku dan sesuai dengan Keputusan Direksi 
Perseroan yang disetujui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Jenis saham 
yang akan dialokasikan dalam Program ESA adalah Saham Penghargaan.
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, sesuai dengan Akta 
Tbk dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan  No. 171/IX/CBP/
DIR/2022 tanggal 29 September 2022 tentang Program Alokasi Saham Karyawan 
(Employee Stock Allocation atau ESA)  PT Citra Buana Prasida Tbk, Perseroan 
mengadakan program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 27.125.000 (dua 
puluh tujuh juta seratus dua puluh lima ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 
10,00% (sepuluh koma nol nol persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam  
Penawaran Umum. Harga pelaksanaan saham ESA sama dengan Harga 
Penawaran. 
Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini telah terjual, dan Program ESA seperti dijelaskan di atas 
telah diimplementasikan, maka struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
pelaksanaan Program ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

KETERANGAN

Nilai Nominal Rp100 per saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham dan Pelaksanaan ESA
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham  dan Pelaksanaan ESA
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp.) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp.) %

Modal Dasar 4.340.000.000 434.000.000.000 4.340.000.000 434.000.000.000
Modal 

Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh :

- PT Sandhi 
Parama Nusa 992.031.000 99.203.100.000 91,43 992.031.000 99.203.100.000 73,15

- Gaery Djohari 92.969.000 9.296.900.000 8,57 92.969.000 9.296.900.000 6,85
- Masyarakat - - - 244.125.000 24.412.500.000 18,00
- Program ESA - - - 27.125.000 2.712.500.000 2,00
Jumlah Modal 

Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh 1.085.000.000 108.500.000.000 100,00 1.356.250.000 135.625.000.000 100,00

Jumlah Saham 
Dalam 
Portepel 3.255.000.000 325.500.000.000 2.983.750.000 298.375.000.000

Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam 
Peraturan No. IX.A.7.
KETENTUAN DAN KETERANGAN MENGENAI PIHAK YANG DILARANG 
UNTUK MENGALIHKAN SEBAGIAN ATAU SELURUH KEPEMILIKAN ATAS 
SAHAM PERSEROAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI 
EFEKTIF
Berdasarkan POJK No. 25/2017, mengenai Pembatasan Atas Saham Yang 
Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum semua pihak yang memperoleh saham 
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di 
bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut 
dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya 
sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan 
dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif (lock up period). 
Sesuai dengan POJK No. 25/2017 berisi pengecualian dimana larangan tersebut 
tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung 
maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga 
yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan 
melakukan penyehatan perbankan.
PT Sandhi Parama Nusa dan Gaery Djohari memperoleh saham Perseroan dengan 
harga nilai nominal, yang lebih rendah dari rentang  Harga Penawaran sebesar 
Rp100 (seratus Rupiah) sampai dengan Rp150 (seratus lima puluh Rupiah) setiap 
saham, di mana PT Sandhi Parama Nusa dan Gaery Djohari memperolehnya 
dalam jangka waktu kurang dari 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan 
pendaftaran kepada OJK, maka PT Sandhi Parama Nusa dan Gaery Djohari 
dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham Perseroan 
tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
menjadi efektif sesuai dengan ketentuan Pasal 2 Ayat (1) Peraturan OJK Nomor 
25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum 
Penawaran Umum. 
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham yang akan 
dilaksanakan Perseroan, Gaery Djohari selaku Pengendali dan Ultimate Beneficiary 
Owner (UBO) Perseroan menyatakan bahwa akan tetap menjadi pengendali 
Perseroan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif, 
sebagaimana dituangkan dalam Surat Pernyataan yang telah di tandatangani oleh 
Gaery Djohari tertanggal 17 Juni 2022.
PERSETUJUAN UNTUK MELAKUKAN PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM 
Untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah 
mendapatkan persetujuan dari seluruh pemegang saham Perseroan sebagaimana 
termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat 
Perseroan No. 04 tanggal 27 September 2022 dibuat di hadapan Dr. Petra 
Bunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Bandung, yang telah mendapatkan Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar dari  Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0069709.AH.01.02 Tahun 2022 tanggal 27 September 
2022, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
AH.01.03-0295854 tanggal 27 September 2022, dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0192511.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 27 September 
2022  (“Akta No. 04/2022” atau “Akta Tbk”).
Selain itu, Perseroan juga  telah memperoleh pengenyampingan (waiver) dan/
atau persetujuan-persetujuan yang diperlukan dari kreditur Perseroan yaitu PT 
Bank Central Asia Tbk (“Bank BCA”) sehubungan dengan rencana Perseroan 
untuk melaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham. Sehubungan dengan hal 
tersebut, Perseroan dan Bank BCA telah melakukan perubahan Perjanjian Kredit 
sebagaimana dimaksud dalam Akta No. 50 tanggal 11 Juli 2022.
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan atas pencatatan saham Perseroan dan 
tidak terdapat pembatasan dari instansi berwenang mengenai pembatasan jumlah 
saham yang boleh diperdagangkan dan/atau dimiliki oleh pihak tertentu.
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)
Pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, 
direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Citra Buana Prasida Tbk No. S-09858/BEI.
PP2/11-2022 tanggal 17 November 2022 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan 
Efek Bersifat Ekuitas yang telah diterima Perseroan dari BEI. 
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya 271.250.000 (dua ratus tujuh puluh satu 
juta dua ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama yang merupakan Saham 
Baru atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh koma nol nol persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
ini dengan Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. Perseroan juga 
akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.085.000.000 (satu miliar delapan 
puluh lima juta) saham atau sejumlah 80% (delapan puluh persen) dari jumlah 
modal ditempatkan atau disetor penuh dalam Perseroan  yang merupakan saham 
milik PT Sandhi Parama Nusa sebesar 992.031.000 (sembilan ratus sembilan 
puluh dua juta tiga puluh satu ribu) saham dan Gaery Djohari sebesar 92.969.000 
(sembilan puluh dua juta sembilan ratus enam puluh sembilan ribu) saham. 
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
adalah sebanyak-banyaknya sebesar 1.356.250.000 (satu miliar tiga ratus lima 
puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu) saham, atau sejumlah 100% (seratus 
persen) dari jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham ini.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan 
dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 
Ekuitas apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara 
lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga di 
BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) 
satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak 
terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 
diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL 
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan untuk modal kerja Perseroan, yaitu 
untuk pembangunan ruko pada Blok F dan Blok N di kawasan Paskal Hyper Square.
Berikut jadwal periode pembangunan ruko, perkiraan ruko akan selesai dibangun 
dan siap untuk dioperasikan adalah sebagai berikut:

LOKASI 
RUKO

JUMLAH 
UNIT

PERIODE 
PERSIAPAN

PERIODE PEMBANGUNAN
RUKO SIAP DIOPERASIKAN*JANGKA 

WAKTU MULAI SELESAI

Blok F 3 November 2022- 
Februari 2023 8 bulan Februari 2023 September 2023 Oktober 2023

Blok N 30 November 2022- 
Februari 2023 14 bulan Februari 2023 Maret 2024 Agustus 2023 – Maret 2024

Total 33

Keterangan (*):Ruko Blok F akan siap dioperasikan pada saat setelah selesainya 
pembangunan, sedangkan untuk ruko Blok N akan dioperasikan secara bertahap dan tidak 
menunggu seluruh ruko selesai dibangun.

Dalam hal pengunaan dana yang digunakan untuk pembangunan ruko, maka 
pembangunan ruko tersebut menggunakan skema BOT  (Build Operate Transfer) 
dimana lahan untuk pembangunan ruko tersebut menggunakan lahan milik PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) dan Perseroan berhak membangun, memanfaatkan 
tanah dan bangunan baik untuk dipergunakan sendiri maupun dialihkan hak 
pemanfaatannya kepada Pihak Ketiga. Sesuai dengan ketentuan dan jangka waktu 
yang ditetapkan dalam perjanjian KSO (Kerjasama Operasional).

Adapun seluruh rencana penggunaan dana dari Hasil Penawaran Umum diatas 
merupakan biaya operasional (operational expenditures).

Dalam hal rencana penggunaan dana merupakan Transaksi Material, Transaksi 
Afiliasi, dan atau Transaksi Benturan Kepentingan,  maka Perseroan harus 
memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2020 tentang 
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha  (“POJK 17/2020”), dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi 
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK 42/2020”).

Dalam hal jumlah hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi 
untuk memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan 
pendanaan yang berasal dari internal kas Perseroan dan/atau pembiayaan dari 
pihak perbankan dan/atau lembaga keuangan  non-bank.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan:

1. Wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD”) hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK sampai dengan seluruh 
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan. LRPD 
wajib dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 
30 Juni dan 31 Desember. Untuk pertama kali Perseroan wajib dibuat pada 
tanggal laporan terdekat setelah tanggal penyerahan Efek untuk Penawaran 
Umum Perdana Saham. Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut 
selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya. Realisasi penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum tersebut wajib pula disampaikan kepada BEI 
dan KSEI.

2. Wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam setiap RUPS tahunan 
Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham telah direalisasikan.

3. Apabila di kemudian hari akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:
a. Menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana 

hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK paling lambat 14 
(empat belas) hari sebelum penyelenggaraan RUPS.

b. Memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu.
c. Penyelenggaraan RUPS sebagaimana dimaksud wajib dilakukan 

sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan anggaran dasar 
Perusahaan Terbuka.

4. Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang 
belum direalisasikan, maka:
a. Perseroan wajib menempatkan dana tersebut dalam instrumen 

keuangan yang aman dan likuid.
b. Mengungkapkan bentuk dan tempat dimana dana yang belum 

direalisasikan tersebut ditempatkan.
c. Mengungkapkan ada atau tidaknya hubungan Afiliasi dan sifat 

hubungan Afiliasi antara Perseroan dengan pihak dimana dana yang 
belum direalisasikan tersebut ditempatkan.

PERNYATAAN UTANG

Tabel dibawah ini menyajikan posisi liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 
yang angka - angkanya bersumber dari Laporan Posisi Keuangan Perseroan pada 
tanggal untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2022. Laporan keuangan Perseroan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 telah diaudit oleh KAP Doli, 
Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali berdasarkan standar audit yang ditetapkan  
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan opini wajar tanpa modifikasian 
dalam laporannya tanggal 3 November 2022 yang ditandatangani oleh Rudy 
Soegiharto, dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.0353.

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar 
Rp68.017.694.848. Rincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal  30 Juni 2022 
disajikan pada tabel di bawah ini:   

(dalam Rupiah)

KETERANGAN Jumlah
LIABILITAS 
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha

   Pihak Ketiga 420.417.631
Utang Pajak 2.663.304.776
Utang Lain-Lain 3.740.776.734
Pendapatan Diterima Dimuka 17.250.811.242
Beban Yang Masih Harus Dibayar 213.291.229
Bagian Lancar Utang Bank 3.850.931.777 
Bagian Lancar Liabilitas Sewa 4.038.286.223
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 32.177.819.612
Liabilitas Jangka Panjang
Utang Bank 26.014.145.425
Liabilitas Sewa 8.632.813.324
Liabilitas Imbalan Kerja 1.192.916.487
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 35.839.875.236
JUMLAH LIABILITAS 68.017.694.848

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan, antara 
lain: (i) Angka-angka pada ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk laporan 
posisi keuangan auditan Perseroan untuk periode  6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022,  laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 telah diaudit oleh KAP Doli, Bambang, 
Sulistiyanto, Dadang & Ali berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut 
Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam 
laporannya tanggal 3 November 2022 yang ditandatangani Rudy Soegiharto, 
dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.0353. (ii) Angka-angka pada ikhtisar data 
keuangan penting Perseroan untuk laporan posisi keuangan auditan Perseroan 
untuk periode tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 
dan 2019,  laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan 
ekuitas dan laporan arus kas untuk untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 telah diaudit oleh KAP AF. Rachman & Soetjipto 
WS. berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI), dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 19 
September 2022 yang ditandatangani oleh H. Tb. Aman Fathurachman, dengan 
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0614.

Informasi berikut harus dibaca berkaitan dengan dan secara keseluruhan mengacu 
pada laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit beserta catatan atas laporan 
keuangan yang dilampirkan di dalam Prospektus ini pada Bab XVIII mengenai 
Laporan Auditor Independen dan  Laporan Keuangan Perseroan.

Berikut merupakan ikhtisar data keuangan penting untuk laporan keuangan periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  30 Juni 2022 dan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019.

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(dalam Rupiah)

KETERANGAN
Pada Tanggal 

30 Juni
Pada Tanggal 
31 Desember

2022 2021 2020 2019
ASET 

Aset Lancar
Kas dan Setara Kas 20.154.213.001 11.860.298.123 1.370.179.946 1.429.650.475
Piutang Usaha  

  Pihak Ketiga 3.983.606.187 6.746.675.041 10.434.613.566 12.617.688.161
  Pihak Berelasi - 638.876.844 977.742.000 977.742.000

Pendapatan Yang Masih Harus 
Diterima

8.673.705 13.128.113 2.089.883 1.633.809

Persediaan 40.198.468.452 66.513.282.729 81.737.624.206 78.011.238.490
Biaya Dibayar Dimuka 1.592.052.175 352.430.703 12.365.292 409.720.461
Uang Muka 10.309.411.286 7.690.534.486 - -
Pajak Dibayar Dimuka 2.575.663.633 99.672.349 484.237.216 3.289.598.313
Piutang Lain-Lain

  Pihak Ketiga 134.205.685 133.864.695 - -
  Pihak Berelasi - 884.863.928 884.863.928 -

Jumlah Aset Lancar 78.956.294.124 94.933.627.011 95.903.716.037 96.737.271.709

Aset Tidak Lancar
Properti Investasi - setelah 

dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar 
Rp16.113.029.425 pada 
tanggal 30 Juni 2022, 
Rp13.088.609.576 pada 
tanggal  31 Desember 
2021,  Rp9.278.173.117 
pada tanggal  31 Desember 
2020, dan 
Rp7.564.512.675 pada  
31 Desember 2019

101.006.243.076 75.439.033.631 66.225.191.968 46.991.207.824

Aset Tetap - setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan 
sebesar  Rp2.573.647.964 
pada tanggal 30 Juni 2022, 
Rp2.258.889.114 pada 
tanggal  31 Desember 
2021, Rp1.828.903.349 
pada tanggal  31 Desember 
2020, dan  
Rp1.418.216.348 pada 
tanggal  
31 Desember 2019

5.440.114.630 3.668.127.206 3.475.884.725 35.843.619.548

Aset Hak Guna - setelah 
dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar  
Rp48.141.046.179 pada 
tanggal 30 Juni 2022, 
Rp47.781.808.037 pada 
tanggal 31 Desember 2021, 
dan Rp47.063.331.755 
pada tanggal 31 Desember 
2020

13.311.099.795 13.670.337.937 14.388.814.220 -

Aset Tidak Lancar Lainnya
Pihak Berelasi - 6.799.358.157 7.647.354.005 8.249.238.100
Pihak Ketiga 1.157.645.000 557.645.000 557.645.000 557.645.000

Jumlah Aset Tidak Lancar 120.915.102.501 100.134.501.931 92.294.889.918 91.641.710.472
JUMLAH ASET 199.871.396.625 195.068.128.942 188.198.605.955 188.378.982.181

KETERANGAN
Pada Tanggal 

30 Juni
Pada Tanggal 
31 Desember

2022 2021 2020 2019

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha

Pihak Ketiga 420.417.631 703.191.758 3.682.741.488 3.335.205.781
Utang Pajak 2.663.304.776 1.749.176.305 488.343.123 795.442.337
Utang Lain-Lain 3.740.776.734 3.200.850.768 1.293.442.614 575.600.000
Pendapatan Diterima Dimuka 17.250.811.242 3.245.462.303 17.958.247.148 15.924.067.431
Beban Yang Masih Harus 

Dibayar
213.291.229 1.094.914.186 1.313.099.446 -

Bagian Lancar Utang Bank 3.850.931.777 5.637.338.564 5.254.501.797 2.039.094.580
Bagian Lancar Liabilitas Sewa 4.038.286.223 3.357.628.721 3.172.209.639 2.912.312.520
Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek

32.177.819.612 18.988.562.605 33.162.585.255 25.581.722.649

Liabilitas Jangka Panjang
Utang Bank 26.014.145.425 29.160.396.154 34.797.734.716 40.052.236.513
Liabilitas Sewa 8.632.813.324 11.849.512.747 15.207.141.468 26.846.885.132
Liabilitas Imbalan Kerja 1.192.916.487 1.363.684.457 1.455.441.018 1.456.125.208
Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang

35.839.875.236 42.373.593.358 51.460.317.202 68.355.246.853

JUMLAH LIABILITAS 68.017.694.848 61.362.155.963 84.622.902.457 93.936.969.502

EKUITAS
Modal Dasar 4.340.000.000 

Lembar Saham Dengan 
Nilai Nominal Rp100 Per 
Lembar Saham. Modal 
Ditempatkan dan Disetor 
sebanyak 1.085.000.000 
Lembar Saham Pada 30 
Juni 2022. 35.000 Lembar 
Saham Dengan Nilai 
Nominal Rp1.000.000 Per 
Lembar Saham. Modal 
Ditempatkan dan Disetor 
100% Pada 31 Des 2021, 
31 Des 2020 dan 31 
Des 2019.

108.500.000.000 35.000.000.000 35.000.000.000 35.000.000.000

Saldo Laba
Ditentukan Penggunaannya 21.700.000.000 - - -
Tidak Ditentukan 
Penggunaannya 

727.625.093 98.531.289.423 68.370.880.249 59.442.012.679 

Keuntungan Pengukuran 
Kembali Liabilitas Imbalan 
Kerja 

926.076.684 174.683.556 204.823.249 - 

Jumlah Ekuitas 131.853.701.777 133.705.972.979 103.575.703.498 94.442.012.679
JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS

199.871.396.625 195.068.128.942 188.198.605.955 188.378.982.181

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam Rupiah)

KETERANGAN Pada Tanggal 30 Juni Pada Tanggal 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

Pendapatan 19.262.541.781 27.141.606.383 66.834.672.795 41.119.192.567 21.645.446.124
Beban Pokok Penjualan (3.999.932.456) (6.735.668.958) (17.765.902.571) (5.053.929.401) (8.506.378.768)
LABA KOTOR 15.262.609.325 20.405.937.425 49.068.770.224 36.065.263.166 13.139.067.356
Beban Usaha

Beban Penjualan (776.711.642) (292.662.559) (1.141.394.470) (716.968.182) (56.873.862)
Beban Umum dan 

Administrasi 
(3.732.569.673) (1.426.358.401) (3.760.259.891) (2.705.120.541) (4.038.602.105)

Beban Operasional (3.407.748.319) (1.714.963.479) (4.692.961.070) (4.386.245.990) (2.814.101.332)
Pendapatan 

Operasional 
Lainnya

107.673.326 57.871.052 559.204.629 446.415.640 1.103.317.539

Beban Operasional 
Lainnya

- - (19.783.682) - -

Jumlah Beban Usaha (7.809.356.308) (3.376.113.387) (9.055.194.485) (7.361.919.073) (5.806.259.760)
LABA USAHA 7.453.253.017 17.029.824.038 40.013.575.739 28.703.344.092 7.332.807.597
Pendapatan dan Beban 
Keuangan

Pendapatan Keuangan 246.182.579 14.175.667 210.889.613 35.077.100 35.839.757
Beban Keuangan (2.359.637.981) (3.389.449.408) (6.255.879.954) (5.136.947.626) (2.184.604.065)

Jumlah Pendapatan dan 
Beban Keuangan

(2.113.455.402) (3.375.273.741) (6.044.990.341) (5.101.870.526) (2.148.764.308)

LABA SEBELUM PAJAK 5.339.797.615 13.654.550.297 33.968.585.398 23.601.473.567 5.184.043.289
Beban Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan (1.943.461.945) (1.813.612.950) (3.808.176.224) (3.680.365.152) (1.740.819.584)
Jumlah Beban Pajak 
Penghasilan

(1.943.461.945) (1.813.612.950) (3.808.176.224) (3.680.365.152) (1.740.819.584)

LABA SETELAH PAJAK 3.396.335.670 11.840.937.347 30.160.409.174 19.921.108.415 3.443.223.705
Penghasilan 
Komprehensif Lainnya

Laba (Rugi) Aktuaria 751.393.128 - (30.139.693) 204.823.249 -
Penghasilan/(Beban) 
Komprehensif Lain 
- Bersih

751.393.128 - (30.139.693) 204.823.249 -

JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN

4.147.728.798 11.840.937.347 30.130.269.481 20.125.931.664 3.443.223.705

LABA BERSIH PER 
SAHAM 

5 338.312 861.726 569.175 98.378

Keterangan: *) Tidak diaudit

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING

KETERANGAN
Pada Tanggal  

30 Juni
Pada Tanggal 
31 Desember

2022 2021* 2021 2020 2019
RASIO PERTUMBUHAN (%) 
Pendapatan -29,03 166,97 62,54 89,97 -47,46
Laba Kotor -25,21 152,53 36,06 174,49 -38,23
Laba Sebelum Pajak -60,89 408,98 43,93 355,27 -63,90
Laba Setelah Pajak -71,32 490,99 51,40 478,56 -72,21
Jumlah Aset 2,46 9,33 3,65 -0,10 66,97
Jumlah Liabilitas 10,85 -16,37 -27,49 -9,92 285,44
Jumlah Ekuitas -1,39 35,64 29,09 9,67 6,77
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 2,46 9,33 3,65 -0,10 66,97

RASIO USAHA (%)
Laba Sebelum Pajak / Pedapatan 27,72 50,31 50,82 57,40 23,95
Pedapatan / Jumlah Aset 9,64 13,61 34,26 21,85 11,49
Laba Setelah Pajak / Total Pedapatan 17,63 43,63 45,13 48,45 15,91
Laba Setelah Pajak / Jumlah Aset (ROA) 1,70 5,94 1,74 1,80 1,83
Laba Setelah Pajak / Jumlah Ekuitas (ROE) 2,58 9,68 2,54 3,28 3,65

RASIO KEUANGAN (x)
Total Aset Lancar / Total Liabilitas Jangka Pendek 2,45 10,13 5,00 2,89 3,78
Total Aset Tidak Lancar / Total Liabilitas Jangka Panjang 3,37 0,13 2,36 1,79 1,34
Total Ekuitas / Total Aset 0,66 0,61 0,69 0,55 0,50

RASIO SOLVABILITAS (x)
Total Liabilitas / Total Aset (Debt to Asset ratio) 0,34 0,39 0,31 0,45 0,50
Total Liabilitas / Total Ekuitas (Debt to Equity ratio) 0,52 0,63 0,46 0,82 0,99
Interest Coverage Ratio (ICR) 3,16 5,02 6,40 5,59 3,36
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 0,35 0,46 1,11 0,72 0,21

Keterangan: *) Tidak diaudit

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan ini disajikan berdasarkan: (i) Laporan Keuangan 
Auditan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2022 yang telah diaudit oleh KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali 
berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 
dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 3 November 
2022 yang ditandatangani oleh Rudy Soegiharto, dengan Registrasi Akuntan 
Publik No. AP.0353, (ii) Laporan Keuangan Auditan Perseroan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019  yang telah diaudit 
oleh KAP AF. Rachman & Soetjipto WS berdasarkan standar audit yang ditetapkan 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan opini wajar tanpa modifikasian 
dalam laporannya tanggal 19 September 2022  yang ditandatangani oleh H. Tb. 
Aman Fathurachman, dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.0614.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
1) Pendapatan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Pendapatan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 adalah sebesar Rp19.262.541.781, menurun sebesar Rp7.879.064.602  
atau -29,03% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2021 sebesar Rp27.141.606.383. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena terdapat beberapa pengalihan pemanfaatan ruko yang 
belum bisa diakui sebagai pendapatan karena belum terjadi serah terima 
unit (AJB) sampai 30 Juni 2022, namun kendati demikian pendapatan sewa 
Perseroan meningkat, dimana manajemen Perseroan selalu meningkatkan 
kinerja marketing sehingga target pengalihan pemanfaatan dan sewa ruko 
tercapai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp66.834.627.795, meningkat sebesar 
Rp25.715.480.228  atau 62,54% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp41.119.192.567. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan pengalihan pemanfaatan 
ruko, dimana manajemen Perseroan terus meningkatkan kinerja marketing 
sehingga target penjualan tercapai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp41.119.192.567, meningkat sebesar 
Rp19.473.746.443 atau 89.97% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp21.645.446.124. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan pendapatan sewa 
dan pengalihan pemanfaatan ruko, dimana manajemen Perseroan terus 
meningkatkan kinerja marketing sehingga target penjualan tercapai.

2) Beban Pokok Penjualan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp3.999.932.456,  menurun sebesar 
Rp2.735.736.503 atau -40,62% dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar  Rp6.735.668.959. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena tidak adanya penambahan unit ruko 
yang dibangun. Untuk melakukan efisiensi atas beban pokok penjualan, 
manajemen Perseroan melakukan tender terbuka dalam memilih kontraktor 
untuk pembangunan ruko yang akan dijual.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp17.765.902.571, meningkat sebesar 
Rp12.711.973.170  atau 251,53% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp5.053.929.401. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena adanya penambahan unit ruko 
yang dibangun. Untuk melakukan efisiensi atas beban pokok penjualan, 
manajemen Perseroan melakukan tender terbuka dalam memilih kontraktor 
untuk pembangunan ruko yang akan dijual.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp5.053.929.401, menurun sebesar 
Rp3.452.449.367 atau -40,59% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp8.506.378.768. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena tidak adanya penambahan unit ruko 
yang dibangun. Untuk melakukan efisiensi atas beban pokok penjualan, 
manajemen Perseroan melakukan tender terbuka dalam memilih kontraktor 
untuk pembangunan ruko yang akan dijual.

3) Laba Kotor
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Laba Kotor Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 adalah sebesar Rp15.262.609.325, menurun sebesar Rp5.143.328.100 
atau -25,21% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2021 sebesar Rp20.405.937.425. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena Perseroan belum bisa mengakui beberapa penjualan 
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ruko ke pendapatan karena belum adanya serah terima unit (AJB). Dalam 
meningkatkan laba kotor manajemen akan meningkatkan kinerja marketing 
untuk peningkatan pencapaian target penjualan dan sewa ruko, manajemen 
melakukan efisiensi biaya pembangunan ruko dengan memilih kontraktor 
melalui proses tender sehingga dapat memilih kontraktor dengan biaya dan 
waktu pengerjaan yang efisien.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp49.068.770.224, meningkat sebesar 
Rp13.003.507.058  atau 36,06% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp36.065.263.166. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan penjualan ruko sehingga 
meningkatkan pendapatan Perseroan. Dalam meningkatkan laba kotor 
manajemen akan meningkatkan kinerja marketing untuk peningkatan 
pencapaian target penjualan, manajemen melakukan efisiensi biaya 
pembangunan ruko dengan memilih kontraktor melalui proses tender 
sehingga dapat memilih kontraktor dengan biaya dan waktu pengerjaan yang 
efisien.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp36.065.263.166, meningkat sebesar 
Rp22.926.195.810 atau 174,49% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp13.139.067.356. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan pendapatan sewa dan 
penjualan ruko sehingga meningkatkan pendapatan Perseroan. Dalam 
meningkatkan laba kotor manajemen akan meningkatkan kinerja marketing 
untuk peningkatan pencapaian target penjualan, manajemen melakukan 
efisiensi biaya pembangunan ruko dengan memilih kontraktor melalui 
proses tender sehingga dapat memilih kontraktor dengan biaya dan waktu 
pengerjaan yang efisien.

4) Beban Penjualan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Beban Penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 adalah sebesar Rp776.711.642, meningkat sebesar Rp484.049.083  
atau 165,39% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2021 sebesar Rp292.662.559. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan karena naiknya pemberian komisi atas penjualan dan sewa. 
Dalam meningkatkan laba usaha Perseroan, manajemen akan meningkatkan 
kinerja marketing termasuk pemberian imbalan untuk setiap terpenuhinya 
target penjualan dan sewa. Manajemen akan meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas dalam pengalokasian beban.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp1.141.394.470,  meningkat sebesar 
Rp424.426.288 atau 59,20% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp716.968.182. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan karena naiknya pemberian komisi atas penjualan 
dan sewa.  Dalam meningkatkan laba usaha Perseroan, manajemen akan 
meningkatkan kinerja marketing termasuk pemberian imbalan untuk setiap 
terpenuhinya target penjualan dan sewa. Manajemen akan meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas dalam pengalokasian beban. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Beban Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp716.968.182, meningkat sebesar 
Rp660.094.320 atau 1.160,63% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp56.873.862. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena pada tahun 2020 Perseroan mulai 
melakukan promosi dalam rangka meningkatkan pemasaran. Manajemen 
akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam pengalokasian beban.

5) Beban Umum dan Administrasi

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp3.732.569.673, meningkat sebesar 
Rp 2.306.211.272  atau 161,69% dibandingkan dengan periode yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar  Rp1.426.358.401. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan karena peningkatan beban gaji dan peningkatan beban 
listrik, telepon, PDAM, dan air bawah tanah. Beban gaji meningkat karena 
terdapat penambahan tunjangan untuk pegawai, beban listrik, telepon, 
PDAM, dan air bawah tanah meningkat karena kondisi kawasan komersial 
yang dikolola Perseroan sudah mulai kembali normal dibandingkan masa 
awal Pandemi Covid-19 serta terdapat beban BPJS yang mulai dibebankan 
per 30 Juni 2022. Manajemen menganalisis beban administrasi dan umum 
sehingga efisiensi beban administrasi dan umum dapat tercapai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp3.760.259.891, meningkat 
sebesar Rp1.055.139.350 atau 39.01% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar  Rp2.705.120.541. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena peningkatan beban gaji 
dan peningkatan beban listrik, telepon, PDAM, dan air bawah tanah. Beban 
gaji meningkat karena terdapat penambahan jumlah karyawan Perseroan, 
beban listrik, telepon, PDAM, dan air bawah tanah meningkat karena kondisi 
kawasan komersial yang dikolola Perseroan sudah mulai kembali normal 
dibandingkan saat awal kondisi Pandemi Covid-19. Manajemen menganalisis 
beban administrasi dan umum sehingga efisiensi beban administrasi dan 
umum dapat tercapai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp2.705.120.541, menurun 
sebesar Rp1.333.481.564 atau -33.02% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp4.038.602.105. 
Penurunan tersebut terutama disebabkan karena penurunan di beban gaji, 
penurunan imbalan pasca kerja, dan penurunan beban listrik, telepon, PDAM, 
dan air bawah tanah. Penurunan tersebut disebabkan pada tahun 2020 
merupakan awal terjadinya Pandemi Covid-19 sehingga kondisi kawasan 
komersial yang dikelola Perseroan menjadi sepi dan Perseroan melakukan 
efisiensi beban gaji. Manajemen menganalisis beban administrasi dan umum 
sehingga efisiensi beban administrasi dan umum dapat tercapai. 

6) Laba Usaha

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Laba Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
adalah sebesar Rp7.453.253.017, menurun sebesar Rp9.576.571.021 atau 
56,23% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2020 sebesar Rp16.396.249.654. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
karena penurunan laba kotor dan penurunan pendapatan pula. Manajemen 
Perseroan akan meningkatkan kinerja marketing untuk peningkatan 
pencapaian target penjualan dan menganalisis beban operasional sehingga 
efisiensi atas beban operasional dapat tercapai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp40.013.575.739, meningkat sebesar 
Rp11.310.231.646 atau 39,40% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp28.703.344.092. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan laba kotor karena 
peningkatan pendapatan. Manajemen Perseroan akan meningkatkan kinerja 
marketing untuk peningkatan pencapaian target penjualan dan menganalisis 
beban operasional sehingga efisiensi atas beban operasional dapat tercapai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp28.703.344.092, meningkat sebesar 
Rp20.103.387.728 atau 291,44% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp7.332.807.597. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan peningkatan laba kotor karena peningkatan 
pendapatan. Manajemen Perseroan akan meningkatkan kinerja marketing 
untuk peningkatan pencapaian target penjualan dan menganalisis beban 
operasional sehingga efisiensi atas beban operasional dapat tercapai.

7) Laba Sebelum Pajak 

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Laba Sebelum Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp5.339.797.616, menurun sebesar 
Rp(8.314.752.682) atau 60,89% dibandingkan dengan periode yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp13.654.550.296. Penurunan tersebut 
disebabkan karena penurunan laba usaha. Manajemen Perseroan berusaha 
meningkatkan efisiensi atas beban keuangan dengan cara melunasi utang 
bank, dan memilih bank dengan beban bunga pinjaman yang lebih rendah.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Sebelum Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp33.968.585.398, meningkat sebesar 
Rp10.367.111.831 atau 43,93% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp23.601.473.567. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan laba usaha. Manajemen 
Perseroan berusaha meningkatkan efisiensi atas beban keuangan dengan 
cara melunasi utang bank, dan memilih bank dengan beban bunga pinjaman 
yang lebih rendah.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Sebelum Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp23.601.473.567,  meningkat sebesar 
Rp18.417.430.278 atau 355,27% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp5.184.043.289. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan laba usaha. Manajemen 
Perseroan berusaha meningkatkan efisiensi atas beban keuangan dengan 
cara melunasi utang bank, dan memilih bank dengan beban bunga pinjaman 
yang lebih rendah.

8) Laba Setelah Pajak

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Laba Setelah Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp3.396.335.670, menurun sebesar 
Rp(8.444.601.677) atau -71,32% dibandingkan dengan periode yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp11.840.937.346. Penurunan tersebut 
disebabkan karena penurunan pendapatan usaha yang terutama karena 
terdapat beberapa pengalihan pemanfaatan ruko yang belum bisa diakui 
sebagai pendapatan karena belum terjadi serah terima unit (AJB) sampai 30 
Juni 2022.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Setelah Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp30.160.409.174, meningkat sebesar 
Rp10.239.300.760 atau 51,40% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp19.921.108.415. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan laba sebelum pajak. 
Manajemen Perseroan berusaha meningkatkan efisiensi atas beban pajak 
penghasilan namun tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Setelah Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp19.921.108.415, meningkat sebesar 
Rp16.477.884.710  atau 478,56% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp3.443.223.705. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena karena peningkatan laba sebelum 
pajak. Manajemen Perseroan berusaha meningkatkan efisiensi atas beban 
pajak penghasilan namun tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.

9) Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp4.147.728.799, menurun 
sebesar Rp7.693.208.549 atau 64,97% dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp11.840.937.346. Peningkatan 

tersebut terutama disebabkan karena laba tahun berjalan. Manajemen 
Perseroan akan melakukan efisiensi atas seluruh beban-beban untuk 
meningkatkan laba komprehensif tahun berjalan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp30.130.269.481, meningkat 
sebesar Rp10.004.337.818  atau 49,71% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal  31 Desember 2020 sebesar Rp20.125.931.664. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena laba tahun berjalan.  
Manajemen Perseroan akan melakukan efisiensi atas seluruh beban-beban 
untuk meningkatkan laba komprehensif tahun berjalan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar  Rp20.125.931.664, meningkat 
sebesar Rp16.682.707.959 atau 484,51% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2019 sebesar Rp3.443.223.705. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena laba tahun berjalan.  
Manajemen Perseroan akan melakukan efisiensi atas seluruh beban-beban 
untuk meningkatkan laba komprehensif tahun berjalan.

Laporan Posisi Keuangan 
1) Aset

Berikut ini adalah perkembangan aset Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir:

- Aset Lancar

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021
Aset Lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
adalah sebesar Rp78.956.294.124, menurun sebesar Rp15.977.332.886 
atau -16,83% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp94.933.627.011. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena penurunan atas persediaan dimana telah terdapat 
persediaan yang sudah dijual dan disewakan. Manajemen Perseroan akan 
mengefektifkan penambahan jumlah pembangunan ruko untuk dijual dan 
disewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp94.933.627.011, menurun sebesar Rp970.089.026 
atau -1,01% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 sebesar Rp95.903.716.037. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena penurunan atas persediaan dimana telah terdapat 
persediaan yang disewakan dan dijual. Manajemen Perseroan akan 
mengefektifkan penambahan jumlah pembangunan ruko untuk dijual dan 
disewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp95.903.716.037, menurun sebesar 
Rp833.555.672 atau -0.86% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp96.737.271.709. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penurunan piutang usaha dikarenakan 
terdapat pembayaran dari customer.  Manajemen Perseroan berusaha untuk 
meningkatkan efektivitas penerimaan dan penagihan piutang.

- Aset Tidak Lancar

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp120.915.102.501, meningkat sebesar 
Rp20.780.600.570 atau 20,75% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp100.134.501.931. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena penambahan pada properti investasi. 
Manajemen Perseroan akan memaksimalkan aset yang dimiliki untuk 
meningkatkan efektivitas penjualan dan mengefisienkan penggunaan biaya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp100.134.501.931,  
meningkat sebesar Rp7.839.612.013 atau 8,49% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp92.294.889.918. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena penambahan properti 
investasi. Manajemen Perseroan akan memaksimalkan aset yang dimiliki 
untuk meningkatkan penjualan dan mengefisienkan biaya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp92.294.889.918,  meningkat sebesar 
Rp653.179.446  atau 0,71% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp91.641.710.472. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena penambahan yang terjadi pada properti 
investasi. Manajemen Perseroan akan memaksimalkan aset yang dimiliki 
untuk meningkatkan penjualan dan mengefisienkan biaya.

- Jumlah Aset

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021
Jumlah Aset Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
adalah sebesar Rp199.871.396.626, meningkat sebesar Rp4.803.267.684 
atau 2,46% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp195.068.128.942. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan karena penambahan kas dan setara kas, penambahan uang 
muka, dan penambahan properti investasi. Manajemen Perseroan akan 
meningkatkan penggunaan dana untuk mendapatkan proyek-proyek yang 
berpotensi mendapatkan keuntungan yang besar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp195.068.128.942, meningkat sebesar 
Rp6.869.522.987 atau 3,65% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp188.198.605.955. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena penambahan kas dan setara kas, 
penambahan uang muka, dan penambahan properti investasi. Manajemen 
Perseroan akan meningkatkan penggunaan dana untuk mendapatkan 
proyek-proyek yang berpotensi mendapatkan keuntungan yang besar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp188.198.605.955, menurun sebesar  
Rp180.376.226 atau -0,10% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp188.378.982.181. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena terdapat penurunan pada aset tetap. 
Manajemen Perseroan akan memaksimalkan aset yang dimiliki untuk 
meningkatkan pendapatan.

2) Liabilitas

Berikut ini adalah perkembangan liabilitas Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir:

- Liabilitas Jangka Pendek

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 
2021
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp32.177.819.612,  meningkat sebesar 
Rp13.189.257.007 atau 69,46% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar  Rp18.988.562.605. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena kenaikan pada pendapatan diterima 
dimuka. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk meningkatkan 
efektivitas penjualan ruko dan pendapatan sewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp18.988.562.605, menurun 
sebesar Rp14.174.022.650 atau -42,74% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar  Rp33.162.585.255. 
Penurunan tersebut terutama disebabkan karena penurunan pendapatan 
diterima dimuka. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk meningkatkan 
penjualan ruko dan pendapatan sewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp33.162.585.255, meningkat sebesar 
Rp7.580.862.606  atau 29,63% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp25.581.722.649. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena peningkatan pendapatan diterima 
dimuka dan peningkatan utang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun 
serta munculnya beban yang masih ahrus dibayar atas bunga. Manajemen 
Perseroan akan berusaha untuk meminimalkan utang bank dengan melunasi 
liabilitas dengan lebih efektif dan efisien.

- Liabilitas Jangka Panjang

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp35.839.875.236,  menurun sebesar 
Rp6.533.718.122 atau -15,42% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar  Rp42.373.593.358. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penurunan utang bank dan utang 
kompensasi. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk mengurangi utang 
seefektif dan seefisien mungkin.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp42.373.593.358, menurun sebesar 
Rp9.086.723.844 atau -17,66% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar  Rp51.460.317.202. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penurunan utang bank dan utang 
kompensasi. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk mengurangi utang 
seefektif dan seefisien mungkin.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp51.460.317.202, menurun sebesar 
Rp16.894.929.651 atau -24,72% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar  Rp68.355.246.853. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penurunan utang bank dan utang 
kompensasi. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk mengurangi utang 
seefektif dan seefisien mungkin.

- Jumlah Liabilitas

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 
2021
Jumlah Liabilitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 adalah sebesar Rp68.017.694.848, meningkat sebesar 
Rp6.655.538.885  atau 10,85% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp61.362.155.963. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan karena naiknya pendapatan diterima dimuka 
Perusahaan. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk menaikkan 
efektivitas penjualan dan penyewaan ruko.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp61.362.155.963, menurun sebesar 
Rp23.260.746.494 atau -27,49% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp84.622.902.457. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penurunan liabilitas jangka pendek dan 
penurunan liabilitas jangka panjang. Manajemen Perseroan akan berusaha 
untuk lebih mengefektifkan pemanfaatan utang.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp89.512.310.710, menurun sebesar 
Rp9.314.067.045 atau -9,92% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp93.936.969.502. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penurunan liabilitas jangka pendek dan 
penurunan liabilitas jangka panjang. Manajemen Perseroan akan berusaha 
untuk lebih mengefektifkan pemanfaatan utang.

3) Ekuitas

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 
2021
Ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
adalah sebesar Rp131.853.701.778, menurun sebesar Rp1.852.271.201 
atau -1,39% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp133.705.972.979. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena penurunan saldo laba atas konversi menjadi saham 
disetor. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk meningkatkan peolehan 
laba dengan meningkatkan penjualan dan mengefisienkan biaya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp133.705.972.979, meningkat sebesar Rp30.130.269.481 
atau 29,09% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp103.575.703.498. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan karena peningkatan saldo laba. Manajemen Perseroan 
akan berusaha untuk meningkatkan peolehan laba dengan meningkatkan 
penjuralan dan mengefisienkan biaya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp103.575.703.498, meningkat sebesar 
Rp9.133.690.818 atau 9,67% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp94.442.012.679. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan karena peningkatan saldo laba. Manajemen Perseroan 
akan berusaha untuk meningkatkan peolehan laba dengan meningkatkan 
penjuralan dan mengefisienkan biaya.

Laporan Arus Kas 
1) Arus Kas Yang Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021
Arus Kas Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar  
Rp21.237.954.260, meningkat sebesar Rp5.090.395.93 atau 
31,52% dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2021 sebesar Rp16.147.558.324. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan karena peningkatan penerimaan kas dari pelanggan. Manajemen 
Perseroan akan berusaha untuk meningkakan penerimaan kas dari 
pelanggan yang diperoleh dari penjualan ruko dan pendapatan sewa..

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar  Rp34.049.745.810, 
meningkat sebesar Rp19.207.775.226 atau 129,42% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2020 sebesar 
Rp14.841.970.584. Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena 
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan. Manajemen Perseroan akan 
berusaha untuk meningkakan penerimaan kas dari pelanggan yang diperoleh 
dari penjualan ruko dan pendapatan sewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp14.841.970.584, 
meningkat sebesar Rp34.069.205.282 atau 117,19% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2019 sebesar 
Rp(19.227.234.698). Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena 
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan. Manajemen Perseroan akan 
berusaha untuk meningkakan penerimaan kas dari pelanggan yang diperoleh 
dari penjualan ruko dan pendapatan sewa.

2) Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021.
Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp(4.705.623.073), 
meningkat sebesar Rp(4.204.197.573) atau 838,45% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal  30 Juni 2021 sebesar Rp(501.425.500). 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena peningkatan perolehan 
uang muka dan penambahan aset tetap. Manajemen Perseroan akan 
melakukan investasi di proyek-proyek yang berpotensi menghasilkan 
keuntungan yang maksimal.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp(14.145.861.033), meningkat sebesar Rp(7.295.488.068) atau 106,50% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2020 
sebesar Rp(6.850.372.965). Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
karena peningkatan perolehan uang muka. Manajemen Perseroan akan 
melakukan investasi di proyek-proyek yang berpotensi menghasilkan 
keuntungan yang maksimal.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp(6.850.372.965), meningkat sebesar Rp(5.088.594.965) atau 288,83% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2019 
sebesar Rp(1.761.778.000). Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
karena peningkatan perolehan properti investasi. Manajemen Perseroan akan 
berusaha untuk meningkatkan pendapatan dengan memanfaatkan properti 
investasi yang dimiliki.

3) Arus Kas Yang Diperoleh dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021.
Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp(8.238.416.309), 
meningkat sebesar Rp1.538.840.997 atau 15,74% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal  30 Juni 2021 sebesar Rp(9.777.257.306). 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena peningkatan pembayaran 
utang bank dan terdapat penambahan modal yang berasal dari pembagian 
dividen. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk meminimalkan jumlah 
utang dengan melunasi utang dengan lebih cepat.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp(9.413.766.599), meningkat sebesar Rp(1.362.698.451) atau 16,93% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2020 
sebesar Rp(8.051.068.148). Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
karena peningkatan pembayaran ke pihak ketiga lainnya dan peningkatan 
pembayaran utang bank. Manajemen Perseroan akan berusaha untuk 
meminimalkan jumlah utang dengan melunasi utang dengan lebih cepat.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas Yang Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp(8.051.068.148), menurun sebesar Rp(29.218.384.606) 
atau -138,04% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp21.167.316.458. Penurunan 
tersebut terutama disebabkan karena penerimaan utang bank.  
Manajemen Perseroan akan berusaha untuk mengurangi utang.

Rasio Keuangan Perseroan
1) Solvabilitas

• Rasio liabilitas terhadap aset adalah perbandingan antara seluruh 
liabilitas dengan jumlah aset

Rasio liabilitas terhadap ekuitas Perseroan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing 
adalah sebesar  0.34x,  0,31x,  0,45x dan  0,50x. Rasio liabilitas 
terhadap aset mengalami penurunan disebabkan oleh penurunan 
liabilitas.

• Rasio liabilitas terhadap ekuitas adalah tingkat perbandingan jumlah 
liabilitas dengan jumlah ekuitas

Rasio liabilitas terhadap ekuitas Perseroan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing 
adalah sebesar  0.52x, 0.46x,  0.82x dan  0.99x. Rasio liabilitas 
terhadap ekuitas mengalami penurunan disebabkan oleh penurunan 
liabilitas.

• Interest Coverage Ratio (ICR)

Rasio Interest Coverage Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing 
adalah sebesar 3,16x, 6,40x, 5,59x dan 3,36x. Rasio Interest 
Coverage mengalami peningkatan disebabkan oleh peningkatan 
EBITDA dan beban bunga pinjaman.

• Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

Rasio Debt Service Coverage Perseroan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing 
adalah sebesar 0,35x, 1,11x, 0,72x dan 0,21x. Rasio Debt Service 
Coverage mengalami peningkatan disebabkan oleh peningkatan 
EBITDA  dan pokok utang dan bunga.

2) Profitabilitas

• Imbal Hasil Aset (ROA) 

Imbal Hasil Aset (ROA) Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing adalah 
sebesar 1,70%, 1,74%, 1,80% dan 1,80%. Imbal hasil aset (ROA) 
mengalami peningkatan disebabkan oleh peningkatan laba tahun 
berjalan dan peningkatan jumlah aset.

• Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 

Imbal Hasil Ekuitas (ROE) Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing 
adalah sebesar 2,58% 2,54%, 3,28% dan 3,60%. Imbal hasil ekuitas 
(ROE) mengalami peningkatan disebabkan oleh peningkatan laba 
tahun berjalan dan peningkatan jumlah ekuitas.

3) Likuiditas

• Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas (Cash Ratio) Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing adalah 
sebesar  62,63%, 62,46%, 4,13% dan 5,59%. Rasio kas mengalami 
peningkatan disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas dan 
penurunan liabilitas lancar.

• Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar (Current Ratio) untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing adalah 
sebesar  245,37%, 499,95%, 289,19% dan 378,15%. Rasio lancar 
mengalami peningkatan disebabkan oleh peningkatan aset lancar dan 
penurunan liabilitas lancar.

FAKTOR RISIKO

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko 
yang material bagi Perseroan. Berdasarkan pertimbangan Perseroan, risiko-risiko 
di bawah ini telah disusun berdasarkan bobot risiko terhadap kinerja keuangan 
Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan. 

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
Risiko melemahnya permintaan properti 

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG 
MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL 
USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN 
1) Risiko berakhirnya kontrak dengan PT Kereta Api Indonesia (Persero).
2) Risiko persaingan usaha.
3) Risiko ketersediaan lahan.
4) Risiko investasi dan/atau aksi korporasi.
5) Risiko perubahan teknologi.

6) Risiko kenaikan harga bahan baku/material.
7) Risiko likuiditas.
8) Risiko pandemi COVID-19 dan wabah penyakit menular lain yang 

berpotensi membahayakan jiwa atau berdampak negatif terhadap 
operasi Perseroan.

C. RISIKO UMUM
1) Risiko kondisi perekonomian secara makro atau global.
2) Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundang-udangan yang 

berlaku terkait bidang usaha Perseroan.
3) Risiko gugatan hukum.
4) Risiko bencana alam dan peristiwa lainnya. 
5) Risiko kredit.

D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM 
PERSEROAN
1) Harga saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan 

di kemudian hari.
2) Likuiditas saham Perseroan.
3) Penjualan saham di masa depan dapat memiliki dampak merugikan 

pada harga pasaran saham.
4) Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang mempunyai 
dampak material terhadap keuangan dan hasil usaha Perseroan yang perlu 
diungkapkan setelah tanggal Laporan Auditor Independen sampai dengan 
tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas  Laporan Keuangan Perseroan 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yang 
telah diaudit oleh  KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali berdasarkan 
standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan 
opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 3 November 2022 yang 
ditandatangani oleh Rudy Soegiharto, dengan Registrasi Akuntan Publik No. 
AP.0353. Dan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019 telah diaudit oleh KAP AF. Rachman & Soetjipto 
WS. berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI), dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 19 
September 2022 yang ditandatangani oleh H. Tb. Aman Fathurachman, dengan  
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0614. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan dengan nama PT Prasetia Sejati pada tahun 2000 berdasarkan 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas Perseroan No. 18  tanggal 24 Agustus 2000, 
dibuat dihadapan Ninik Sukadarwati, S.H., Notaris Kabupaten Daerah Tingkat II 
Bekasi di Tambun yang telah mendapatkan Pengesahan Akta Pendirian Badan 
Hukum Perseroan Terbatas Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. C-24591 HT.01.01.TH.2000 tertanggal 27 November 
2000, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 006  
tanggal 21 Januari 2022, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 003151 
tahun 2022 (“Akta Pendirian” berikut perubahan-perubahan yang dilakukan dari 
waktu ke waktu untuk selanjutnya disebut “Anggaran Dasar”) serta telah memiliki 
Nomor Induk Berusaha dengan  No. 9120207762849 tanggal 24 Juli 2019.

Nama Perseroan dirubah menjadi PT Citra Buana Prasida berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No. 05 tanggal 23 Januari 2002,  dibuat dihadapan 
Indah Prastiti Extensia, S.H., Notaris di Kabupaten Bekasi, yang telah mendapat 
Pengesahan dari Menteri Kehakiman Dan  Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
No. C-03176 HT.01.04.TH.2002 Tanggal 26 Februari 2002 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 006, Tambahan Berita Negara 
Republik Indonesia No. 003154 Tanggal 21 Januari 2022 (“Akta No. 05/2002”).

Anggaran Dasar terakhir sehubungan dengan perubahan status Perseroan dari 
perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka dan penyesuaian anggaran dasar 
Perseroan dengan Peraturan No. IX.J.1, POJK No. 15/2020, POJK No. 16/2020 dan 
POJK No. 33/2014 sesuai dengan  Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
di Luar Rapat Perseroan No. 04 tanggal 27 September 2022 dibuat di hadapan 
Dr. Petra Bunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Bandung, yang telah mendapatkan 
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-0069709.AH.01.02. Tahun 2022 tanggal 
27 September 2022, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
No. AHU-AH.01.03-0295854 tanggal  27 September 2022, dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0192511.AH.01.11.Tahun 2022 
tanggal 27 September 2022 serta telah diumumkan dalam Berita Negara  Republik 
Indonesia No. 078, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 033386 
Tanggal 30 September 2022 (“Akta No. 04/2022” atau “Akta Tbk”).

2. Maksud dan Tujuan Perseroan
Saat ini kegiatan usaha Perseroan berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta No. 05/2022, Perseroan mempunyai 
maksud dan tujuan adalah dibidang:
a. Real Estat yang Dimiliki Sendiri atau Disewa (KBLI 68111);
b. Real Estat Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak (KBLI 68200); 
c. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (KBLI 70209); 
d. Aktivitas Kantor Pusat; 
e. Investasi;
f. Konstruksi Gedung Hunian (KBLI 41011);
g. Konstruksi Gedung Perkantoran (KBLI 41012);
h. Konstruksi Gedung Perbelanjaan (KBLI 41014);
i. Konstruksi Gedung Pendidikan (KBLI 41016);
j. Konstruksi Gedung Penginapan (KBLI 41017);
k. Konstruksi Gedung Tempat Hiburan (KBLI 41018); dan
l. Hotel Bintang (KBLI 55110).

Berdasarkan maksud dan tujuan Perseroan yang tercantum dalam Pasal 3 
Anggaran Dasar Perseroan, kegiatan usaha yang telah dijalankan Perseroan 
telah sesuai dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Badan Pusat Statistik No. 2 Tahun 2020 tentang 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia – KBLI (“KBLI 2020”) dan telah sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Saat ini, Perseroan berkantor pusat di Komplek Paskal Hyper Square Blok G Lantai 
2 No. 206 – 208, Jl. H.O.S. Cokroaminoto No. 25 -27  (dh. Jl. Pasirkaliki No. 25 – 27) 
Bandung 40181.

3. Struktur Permodalan dan Perkembangan Susunan Kepemilikan Saham 
Perseroan

Berdasarkan Akta TBK, maka struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100 per saham
KETERANGAN Jumlah 

Saham
Jumlah Nominal 

(Rp)
%

Modal Dasar 4.340.000.000 434.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh:
- PT Sandhi Parama Nusa 992.031.000 99.203.100.000 91,43
- Gaery Djohari 92.969.000 9.296.900.000 8,57
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 1.085.000.000 108.500.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 3.255.000.000 325.500.000.000

4. Pengurusan dan Pengawasan 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat 
Perseroan No. 03 tanggal 18 April 2022 dibuat di hadapan  Dr. Petra Bunawan, 
S.H., M.Kn., Notaris di Bandung, yang telah mendapatkan Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar dari  Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0027896.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 18 April 
2022,  Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
AH.01.03-0227363 tanggal 18 April 2022, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.09-0005797 tanggal 18 April 2022 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 0076523.AH.01.11.Tahun 
2022 tanggal 18 April 2022, maka susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
yang sedang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Thomas Aquinas Pramukuswala
Komisaris : Gaery Djohari
Komisaris Independen : Melissa Cresentia Kurniawan

Direksi
Direktur Utama : R. Asep Eddy
Direktur : Didi Omara
Direktur : Linna Widjaja

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan membayarkan dividen 
tunai kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya 30% 
(tiga puluh persen) dari saldo laba positif setelah penyisihan untuk cadangan wajib 
mulai tahun buku 2022 dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan 
dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk 
menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Pembagian dividen 
oleh Perseroan ditentukan berdasarkan hasil RUPS Tahunan Perseroan dan juga 
kinerja serta rencana pengembangan bisnis Perseroan. 

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat 
membatasi hak pemegang saham publik dalam menerima dividen sepanjang 
pembagian dividen tersebut tidak melebihi 30% (tiga puluh persen) dari laba 
bersih Perseroan (sejalan dengan kebijakan dividen Perseroan) dan tidak terjadi 
pelanggaran financial covenant.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN 
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
1. Auditor Independen : Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, 

Sulistiyanto, Dadang & Ali

2. Konsultan Hukum : ADAMS & CO., Counsellors-At-Law

3. Notaris : Kantor Notaris Petra Bunawan, S.H., M.Kn.

4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, Perbaikan dan/atau Tambahan atas 
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum  Perdana Saham akan 
diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website  www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Panin Sekuritas Tbk.

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II, Lt. 17, Suite 1705
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190
Tel.: (021) 515 3055
Fax.: (021) 515 3061

E-mail: ipo@pans.co.id
Website: www.pans.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan ditentukan kemudian]

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office
Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No. 5

Kelapa Gading – Jakarta Utara 14250
Tel. (021) 2974 5222
Fax. (021) 2928 9961

E-mail : opr@adimitra-jk.co.id
Website : www.adimitrajk.co.id


